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Abstrak: Asia Tenggara kini menjadi kawasan dengan pemeluk Islam terbesar di 
dunia. Tak kurang dari 300 juta penduduk daerah ini memeluk Islam sebagai 
agamanya. Indonesia menjadi pemeluk Islam terbesar dengan jumlahnya mencapai 
sekitar 200 juta orang. Kondisi demikian mengundang banyak pertanyaan mengingat 
daerah asal agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad ini adalah Arab Saudi yang 
berjarak sangat jauh dari kawasan Asia Tenggara. 

Berbagai teori mengenai faktor yang paling mempengaruhi proses Islamisasi di 
kawasan Asia Tenggara muncul silih berganti, saling membantah dan memperkuat 
satu sama lain. Sebagian sejarawan menganggap faktor kultural seperti pendidikan, 
seni, dan perkawinan sebagai modus utama sebagian besar orang Asia Tenggara 
meninggalkan kepercayaan lama Hindu-Budha untuk beralih ke Islam. Sementara 
sebagiannya lagi menjadikan faktor ekonomi dan politik, seperti perdagangan dan 
intervensi penguasa lokal, sebagai faktor penentu keberhasilan Islamisasi.

Salah satu teori penting tentang Islamisasi Asia Tenggara adalah teori balapan 
(race theory) oleh Schrieke. Teori ini mengatakan bahwa terjadinya Islamisasi besar-
besaran penduduk Asia Tenggara, terutama Indonesia, disebabkan oleh kejar-kejaran 
perebutan penganut antara Islam dan Kristen. Maka, tidak mungkin memahami 
penyebaran Islam di Nusantara tanpa memperhitungkan konî ik, persaingan, 
dan permusuhan antara orang-orang Islam dengan bangsa Portugis. Soebardi 
memunculkan teori bahwa dimensi ajaran Islam sendirilah yang justru menyebabkan 
suksesnya Islamisasi di Nusantara dan Asia Tenggara pada umumnya. Aspek sosial, 
kemudahan dalam ritual keagamaan, dan persamaan derajat di hadapan Tuhan 
menjadi faktor internal Islam yang menjadi daya tarik bagi banyak orang untuk 
melakukan perpindahan agama. Terakhir, Coedes mengajukan teori bahwa faktor 
yang mendukung berkembangnya Islam di Nusantara adalah Hinduisme. Aristokrasi 
Hindu yang lebih menguntungkan kelas elite lewat diferensiasi kasta yang begitu 
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ketat menyebabkan banyak orang lebih memilih Islam yang mengedepankan 
egalitarianisme. 

Artikel ini secara khusus membahas proses Islamisasi Asia Tenggara, capaian 
paling sukses dalam sejarah perkembangan Islam, sebagai fenomena psikologis-
sosial. Artinya, berbeda dari teori-teori yang banyak berkembang, tulisan ini ingin 
mengatakan bahwa faktor psikologis-sosial adalah penentu keberhasilan Islamisasi di 
kawasan Asia Tenggara. Faktor psikologis-sosial itu, dalam tulisan ini, dideí nisikan 
sebagai fenomena di mana penduduk pribumi menghayati situasi dan menyerap 
lingkungan secara psikologis yang kemudian mendorongnya untuk melakukan 
sebuah keputusan penting, yaitu konversi agama kepada Islam. Teori ini menjadikan 
pandangan dari dalam (view from within) kalangan pribumi sebagai basis dalam 
rangka melakukan rekonstruksi sejarah, bukan persepsi luar, catatan penguasa atau 
kelompok-kelompok dominan.

Dalam konteks itu, pemegang peranan terpenting dalam proses Islamisasi adalah 
para pedagang. Motif ekonomi menjadi salah satu alasan kuat masyarakat untuk 
berbondong-bondong memeluk Islam. Para pedagang Muslim, di samping Cina, 
pada saat itu memang menjadi juragan-juragan yang menguasai jalur perdagangan 
yang bertaraf hidup jauh di atas para penduduk pribumi. Maka dengan memeluk 
Islam, melakukan aktivitas perdagangan, kalangan pribumi yang sebelumnya 
Hindu-Budha dengan taraf ekonomi menengah ke bawah meyakini bahwa lambat 
laun mereka juga akan mengalami peningkatan taraf hidup. 

Tulisan ini juga menegaskan bahwa faktor kalkulasi rasional atas keuntungan 
ekonomi sejatinya hanyalah batu loncatan bagi sesuatu yang jauh lebih bermakna. 
Dengan kata lain, lebih dari sekadar motivasi ekonomi, faktor-faktor psikologis-sosial, 
yaitu penghayatan masyarakat pribumi atas situasi perdagangan internasional yang 
melingkupi kehidupan sosialnya, telah melahirkan imajinasi, harapan tentang masa 
depan, sekaligus identitas baru seorang Muslim. Aspek-aspek psikologis-sosial itulah 
yang pada gilirannya lebih dominan mempengaruhi konversi kalangan pribumi ke 
agama Islam, bahkan berkontribusi sangat signií kan bagi proses Islamisasi di Asia 
Tenggara secara lebih luas.   
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Abstract: Southeast Asia is currently the region with the world biggest Muslim 
population.  ere are, at least, 300 millions Muslim living in the region. In Southeast 
Asia, Indonesia becomes the biggest Muslim country with no less than 200 millions 
Muslim population.  is is an interesting phenomena given the fact that Islam í rst 
emerged in a country far from Indonesia, Saudi Arabia.

Historically, Islam was known by a few people in Southeast Asia in the 7th century. 
Massive Islamization took place only in the 15th – 17th century. Several approaches 
have been used to try to explain the factors behind Islamization in the region. Some 
historians believe that cultural approaches such as education, art and marriage were 
used as the main instruments by the Islamic missionaries. Some other historians see 
political and economic factors such as trade and local authority’s intervention to 
explain this process.

One of the important theoretical frameworks to understand the Islamization in 
Southeast Asia is Schrieke’s Race  eory.  e theory argues that the massive religious 
conversion in Southeast Asia, particularly in Indonesia, occured amidst the competition 
between Islam and Christian in their missionary activities. In Schrieke’s view, it is 
impossible to understand Islamic missionary in Indonesia without understanding the 
emergence of conî ict between the Muslims and the Portuguese.  

In addition, Soebardi off ered a theory stating that the success of the Islamization 
in Indonesia and Southeast Asia was due to the dimensions in Islamic teaching 
itself. Rituals and equality before God were the important motivating factors for 
conversion. In line with Soebardi, Coedes also argued that in explaining the success 
of Islamization in the Indonesian Archipelago, it should be taken into account the 
peresence of Hinduism. Dissatisfaction towards the caste system of Hinduism—with 
its strict rule of social stratií cation—motivated indigenous Indonesians to convert to 
Islam, a religion that off er egalitarian value.   
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 is article specií cally focuses on Southeast Asia’s Islamization as a psycho-social 
process.  is work specií es psycho-social factors as determinant factors in explaining 
the success of Islamic missionary. Psycho-social factor is deí ned as the way in which 
the indigenous people psychologically comprehend their situation and understand 
their environment.  is psychological phenomena then motivated people to convert to 
Islam.  Within this framework, what the indigenous people think of themselves (view 
from within), not outsiders’ perceptions, nor the notes from rulers or dominant groups, 
are the foundation to reconstruct history. 

In this model, the traders had the most important role in Islamization. Economic 
motive was most likely the strongest reason for people to convert to Islam.  is theory 
seems plausible given the fact that Muslims were among the wealthy traders who 
dominated the trading road.  eir standard of life was far above the indigenous 
people. Being a Muslim, for some, was one way to improve their economic life.       

 is essay maintains the idea that rational calculation for economic interest is 
only a step to get something more valuable. In other words, psycho-social factors gave 
those indigenous people a new hope for the future as well as a new identity.  ose 
psycho-social aspects were the dominant factors to explain why the indigenous people 
in Indonesia—and Southeast Asia—converted to Islam. 



 
 

 
  

  
  

" 
 "

) :(  

  
 .

 

  
  

 

  )
  (

    

303   Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010



304   Moeî ich Hasbullah

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

 
 . 

 Sriwijaya  Mulawarman 
 Majapahit 

 Pajajaran  Sunda  .
  

 .
  

  
  .

 
 

 .  Anthony H. Johns 
 

 .
Ricklfes    

.  

  .



al-Jawānib al-nafsī - al-ijtimā'īyati fī al-aslimah bi janūb Sharq Āsiyā fī al-qarni 15-17    305

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

 
  

Demak  Cirebon 
Gowa-Tallo  

 .
 

  . 
- 

  
  .

 
 .

 
 . 

 .

 . 
  

  
  

  



306   Moeî ich Hasbullah

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

 .  
 

 
. 

George Coedès 
"

"  
 

 

  Anthony Reid 

  
 .

  . 

 



al-Jawānib al-nafsī - al-ijtimā'īyati fī al-aslimah bi janūb Sharq Āsiyā fī al-qarni 15-17    307

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

  .
 Hall "". "

 " 
Robert Jay   

"Coedès 
    

.  
  

  
" "Reid  

  .
 

  

 .  Schrieke 

 "

" . 
 Al-Attas 

  
)( 



308   Moeî ich Hasbullah

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

 .
   Reid  Azra "

" Azra Reid 
" 

   
 " "

 .
 

 .
 

  

  .  
 . 

 
  .

 
 .

   .  
 

 .  
 . 



al-Jawānib al-nafsī - al-ijtimā'īyati fī al-aslimah bi janūb Sharq Āsiyā fī al-qarni 15-17    309

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

 
) .( VOC 

  Suminto "  
 .

  .
Kernkamp " .

 
 . 

 Schrieke 
Soebardi 

 .

Soebardi 
  . 

SchriekeReid 
) (

)( ) () (
) () (  
) (.  Sardesai 

 
 

 .Sardesai 
 .  



310   Moeî ich Hasbullah

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

Coedes

  
"

 . 

Coedès Jay 
  

 .

 
  

 -  
  

 -
  .-

 
- 

 
 

 " "   Denys Lombard "
- 



al-Jawānib al-nafsī - al-ijtimā'īyati fī al-aslimah bi janūb Sharq Āsiyā fī al-qarni 15-17    311

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

 .  
  

 
)  (

  ) .(
  Anthony Reid 

  . Malaka 
Ricklefs 

 

Gujarat 
 Malaka 

 .  
 

.  

 
 .

 
 



312   Moeî ich Hasbullah

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

      " 
  "

 -
. 

 .
 

Neher 

 
 .

 Robert Jay 
Benda 

"Robert Jay 
 .  

- -
 

  . 
 

 .



al-Jawānib al-nafsī - al-ijtimā'īyati fī al-aslimah bi janūb Sharq Āsiyā fī al-qarni 15-17    313

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

. 
 

 .

Geertz 
   .

 Geertz 
  .

 
  .

 
. 

  .
Braudel

– 
– "

".  
 

  

  



314   Moeî ich Hasbullah

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

 Milner 
"–

- 

 
.  

:   
:    

 

 . 

 .Reid 

 . ...
 "
 "

 .
   .

Milner "



al-Jawānib al-nafsī - al-ijtimā'īyati fī al-aslimah bi janūb Sharq Āsiyā fī al-qarni 15-17    315

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

 
Milner "

""
 

Raja Alam 
  

 Dampier "
" 

 
   

  
 . 

   
: 
 .

 .
   

  .
 

 .

 



316   Moeî ich Hasbullah

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

Hooker "

 .– 
–  

 
Jay " 

.. .

". 
:  .

  

 
  

 
 

 
 Milner 

Malaka

 " .
Buton Halu OleuButon 

  



al-Jawānib al-nafsī - al-ijtimā'īyati fī al-aslimah bi janūb Sharq Āsiyā fī al-qarni 15-17    317

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

  Alauddin 
Gowa 

    Bone  
 Soppeng   Wajo 

  
MalukuBanjar 

Kalimantan  
 . Suriansyah 

  Daha 
Banjar 

  .
SambasSukadanaKotawaringin

SampitBatanglawai Medawi Landak

Pulau Laut Kutai Pasir Berau . 
Tallo

Makassar  
Makassar  Bugis  .  

Iskandar Muda ) -
 (

Siegel   
.  



318   Moeî ich Hasbullah

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

 . Malaka "
  

 .

.  

  

 .

 
 .

Malaka 
 Ricklefs : " 

Malaka 

 . 
 



al-Jawānib al-nafsī - al-ijtimā'īyati fī al-aslimah bi janūb Sharq Āsiyā fī al-qarni 15-17    319

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

 Malaka". 
 

 . 
 .Denys 

Lombard  
 Vlaanderen .

 
 .

 ..  

 .
Tome Pires  .Malaka 

 
Luzon Ryukyu .Lombard 

Tome Pires  .

.  
 

 
 .Neher "



320   Moeî ich Hasbullah

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

 .
 

 . 

 .
 

  .
 .Ellen 

"  
" .

   
 :  

 
 

 .Jay 
"

  
 Ngampel Bonang 

Gresik Demak Tuban  Jepara  
Cirebon

 ". 



al-Jawānib al-nafsī - al-ijtimā'īyati fī al-aslimah bi janūb Sharq Āsiyā fī al-qarni 15-17    321

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

 : .

  .  
 : .

 . 
   

  .Madjapahit  
 

 .
 .  

  Pasai ) (  
Aceh ) (   Tuban 
  

)( ." A. Reid 
".  

  .
 

.  



322   Moeî ich Hasbullah

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

  
 

   
 .

 .
 .

 Marco Polo   
: "  

 .
 .

 .
Khan Agung    .

Quanzhou  Mangi 
) (  ".  

 .Denys Lombard 
"

   
  

  .



al-Jawānib al-nafsī - al-ijtimā'īyati fī al-aslimah bi janūb Sharq Āsiyā fī al-qarni 15-17    323

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

 .  
Tome Pires 

 Pete 

Rodim  
Cirebon  .Patih 

UnusJepara  
 

 .Pate Adam 

 .   Patih Bubat 
 

Guste Pate 
 Sunda

 .  

–  - 
 Pires 

"" .
  

 . 
  



324   Moeî ich Hasbullah

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

 . 
  "

 
".  

  
Lombard .. .

)Suvarnadvipa( 
  

 
 Mojopahit 

 Minangkabau  
  "  .

 
  .  

 .
 

 .  
 .  



al-Jawānib al-nafsī - al-ijtimā'īyati fī al-aslimah bi janūb Sharq Āsiyā fī al-qarni 15-17    325

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

 . 
 

 
 .

  
"

" " 
.  

 

Coedès  
" 

 " .
  

 
 . 

   .

   .
 . Nieuwenhuijze 
 



326   Moeî ich Hasbullah

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

.  
  

  

:  
 

 Johan Meuleman 
"  

" 
 

 
 

  .
Pires  

  
 

 

. 



al-Jawānib al-nafsī - al-ijtimā'īyati fī al-aslimah bi janūb Sharq Āsiyā fī al-qarni 15-17    327

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

  
 

  .
 .

 .
 

 .  Braudel  
 

   . 
  

 
 -

 ..  
  

   



328   Moeî ich Hasbullah

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

  
 

  
 )- (

)/Demokrasi Pancasila (
)Order Baru(

 . .
. 

.  .
  

 .   .
 .

 
 .Gordon Redding The 

Spirit of Chinese Capitalism (New York: de Gruyter, 1993(, "
 % ."  

. : Australian National University, The Indianized States of Southeast Asia, George 

Coedès Press, 1975   
. Ricklefs""Gadjah Mada Press1993 P.18  

Ricklefs 
.  

. Ricklefs, 1993: 18.  
 G. Coedès, The Indianized States of Southeast Asia (1975). :, Neher, Politics 

in Southeast Asia, Schenkman Publishing Company, Inc., Cambridge, 
Massachussetts, 1983

.  :Anthony Reid Southeast Asia in the Age of Commerce, Part Two: Expansion 

and Crisis Yale University Press, 1993, hal. 140-143 .
Azyumardi Azra 

 . .: 



al-Jawānib al-nafsī - al-ijtimā'īyati fī al-aslimah bi janūb Sharq Āsiyā fī al-qarni 15-17    329

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

Azyumardi AzraThe Transmission of Islamic Reformism to Indonesia: Networks of 

Middle Eastern and Malay-Indonesia 'Ulama in the Seventeenth and Eighteenth 

Centuries, Ph.D diss. Columbia University, 1992, P. 20-23. Berg,  

 .: C.C Berg"The Islamization of Java"

Paris, 1955. Studia Islamica, iv,  P.137  
.  .

 .
 .

 .
 .

 .  
. D.G.E. HallA History of Southeast AsiaMacmillan, ST Martin Press, New York

1970P.214 
. Robert R. JayReligion and Politics in Rural Central JavaCultural Report Series 

No. 12Southeast Asia Studies, Yale University1963P.6 
 Coedès, The Indianized States,  hal. 253

. Coedès 

. SchriekeIndonesian Sociological Studies Den Haag dan Bandung W can Hoeve

1855P.233 
.  :Azyumardi Azra " Jaringan Lokal dan Global Islam 

Nusantara) " (Mizan2002P.37-50  
. Coedes, Reid, Jay  Soebardi .  
. Aqib SumintoPolitik Islam Hindia Belanda) 

LP3ES1986P.17 
.   

 Soebardi,  "The Place of Islam," dalam Elaine McKay, Studies in Indonesian History, 
Pitman Australia, 1976, hal. 40

. ReidSoutheast Asia … P.132-201Max WeberReid 
  .

 :ReidSoutheast Asia …P.152 



330   Moeî ich Hasbullah

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

.  :SardesaiSoutheast Asia, Past and PresentThird Edition1993 P.53-55.  

. CoedèsThe Indianized StatesP.33  Jay Religion and PoliticsP.7   
 Jay, Religion and Politics, hal. 7.

. 

 .Denys 

Lombard 
 .Denys Lombard

Nusa Jawa: Silang Budaya, Jaringan AsiaGramedia2005p.10 
. Denys LombardNusa Jawap.3,9 
. 

 .
 J.C. van Leur  

 Suma OrientalTome Pires Asian Trade and 

European Influence in the Indonesian Archipleago between 1500 and about 1630 
M.A.P. Meilink-Roelofz  Den Haag  .

 .  
. Anthony ReidSoutheast Asia  … P.1 
. Ricklefs .  

 Neher, Politics in Southeast Asia, hal. 15.

 Gresik" "
Zeng He

 :Lombard 
. Robert Jay .  
. Clifford GeertzThe Interpretation of Culture1973p.43 
. Fernand BraudelThe Mediterranean and the Mediterranean World in the Age of 

Philip IItrans. Siân Reynolds, Glasgow, William Collins1972vol.Ip.30 
. A.C Milner"Islam and the Muslim State,"in M.B Hooker (ed.), Islam in South-East 

Asia, Leiden.198331 p. 
. ReidSoutheast Asia in the Age of Commercep.169 



al-Jawānib al-nafsī - al-ijtimā'īyati fī al-aslimah bi janūb Sharq Āsiyā fī al-qarni 15-17    331

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

. Lea A. William Southeast Asia: A History New York Oxford University Press

1976P.25     
. MilnerIslam . . .p.31 
. 

 .
 . 

 .
 :O'G. AndersonBenedict R Language and Power, Exploring Political 

Culture in Indonesia Cornell University Press, Ithaca and London, 1990( Donal 

K. Emerson Indonesia's Elite, Political Culture and Cultural PoliticsCornell 

University Press, Ithaca and London, 1990.( Fachry AliRefleksi Faham 

Kekuasaan Jawa dalam Indonesia Modern Gramedia Jakarta1986 Moedjanto

Konsep Kekuasaan Jawa Penerapannya oleh Raja-raja Mataram,Kanisius, 

Yogyakarta1987.  
.   
. Reid Southeast Asia  . . . p.133   
. McCloud  .

) () (
) () ( ." :Donald McCloud

Southeast Asia, Tradition and Modernity in Contemporary World Westview Press

p.89 
. M.B HookerThe Translation of Islam into Southeast Asia,Islam in 

South-East Asia M.B HookerLeiden1983p.7  
. JayReligion and Politicsp.5 
. MilnerIslam . . .  p.30  
. Sejaran Nasional Indonesia ) (Balai PustakaJakarta

1993p.26 
.   
.   



332   Moeî ich Hasbullah

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

.  :Anthony ReidKings, Kadis and Charisma in the Seventeenth Century 

ArchipelagoThe Making of an Islamic Political Discourse in Southeast 

AsiaAnthony Reid Monash Paper on Southeast Asiap.93   
. J.T SiegelThe Rope of GodBerkeley and Los Angeles University of California 

Press1969p.39   
. Reid Southeast . . . p.133   
. M.C RicklefsA History of Modern IndonesiaMacmillan1981p.19 
. Lombard Nusa Jawa…p.7  
. Lombard Nusa Jawa…p.7  
. NeherPolitics . . .p.15 
. Roy F. Ellen'Practical Islam in Southeast AsiaM.B 

HookerIslam  . . .p.73 
. JayReligion . . .p.6 .: J.C van Leur Indonesian Trade and SocietyThe 

Hague and Bandung   C.C Berg The 

Islamization of Java Studia IslamicaIV1955p.155    
.  :A. ReidSixteenth-Century Turkish Influence in Western IndonesiaJournal 

of Southeast Asian History 10p.395, 414 H. A Suminto 
Relation between the Ottoman Empire and the Muslim Kingdoms of the Malay-

Indonesian ArchipelagoDer Islam 571980p.301,310.  
. A. Reid The Structure of Cities in Southeast Asia, Fifteenth to Seventeenth 

Centuries Journal of Southeast Asia Studies 11  p.329.  
. A. Reid Southeast Asia . . . p.160   
. HookerThe Translation . . . p.7   
. Denys LombardNusa Jawap.36 
. -  
.   
.   
.   
.   
.   



al-Jawānib al-nafsī - al-ijtimā'īyati fī al-aslimah bi janūb Sharq Āsiyā fī al-qarni 15-17    333

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

. ReidSoutheast Asia . . ..  
 Jay, Religion . . . , hal. 5

. Reid 
)ReidSoutheast Asia . . . The Making . . .- .(

 .

  
. C.A.O van NieuwenhuijzeAspects of Islam in Post-Colonial Indonesia W. van 

Hoeve Ltd. The Hague and Bandung1958p.36    
.   : Johan Hendrik MeulemanIslam Asia Tenggara dan Proses Globalisasi 

) (Moeflich 

Hasbullah  Asia Tenggara dan Konsentrasi Kebangkitan Islam  )
(BandungFokusmedia2003-. 

  
 



334   Moeî ich Hasbullah

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

Ali, Fachry,  1986, Reì eksi Faham Kekuasaan Jawa dalam Indonesia Modern, 
Gramedia Jakarta. 

Anderson, R. O'G, 1990, Language and Power, Exploring Political Culture in 
Indonesia, Cornell University Press, Ithaca-London.  

Azra, Azyumardi, 1992,  e Transmission of Islamic Reformism to Indonesia: 
Networks of Middle Eastern and Malay-Indonesian 'Ulama in the Seventeenth 
and Eighteenth Centuries, Ph.D diss, Columbia University.

______________, 2002, Jaringan Lokal dan Global Islam Nusantara, Mizan. 
Bastin, Jhon and Harry J. Benda, 1968, A History of Modern Southeast Asia, Prentice 

Hall.
Benda, Harry J. and John A. Larkin, 1967,  e World of Southeast Asia, Selected 

Historical Readings, Harper & Row.
Berg, C.C., 1955, " e Islamization of Java," Studia Islamica, IV. 
Braudel, Fernand, 1972,  e Mediterranean and the Mediterranean World in the Age 

of Philip II,  trans. Siân Reynolds, Glasgow, William Collins, Vol. I.
Coedes, George, 1975,  e Indianized States of Southeast Asia, Autralian National 

University Press, Canberra. 
Emmerson, Donald K., 1976, Indonesia's Elite, Political Culture and Cultural 

Politics, Cornell University Press, Ithaca, London.
Geertz, Cliff ord, 1973,  e Interpretation of Culture, Basicbooks, HarperCollins 

Publishers. 
Hall, D.G.E, 1970, A History of Southeast Asia,  ird Edition, Macmillan, ST 

Martin Press, New York.
Hasbullah Moeì ich (ed.), Asia Tenggara dan Konsentrasi Kebangkitan Islam, 

Bandung, Fokusmedia, 2003.
Hooker, M.B (ed.), 1983, Islam in Southeast Asia, Leiden, B.J Brill.
Jay, Robert R, 1963, Religion and Politics in Rural Central Java, Cultural Report 

Series No. 12, Southeast Asia Studies, Yale University.
Lombard, Denys, 2005, Nusa Jawa: Silang Budaya, Jilid II, Jaringan Asia, Gramedia, 

Jakarta. 
McCloud, Donald G, 1995, Southeast Asia, Tradition and Modernity in the 

Contemporary World, Westview Press, Inc.
McKay, Elaine (ed.), 1976, Studies in Indonesia History, Pitman Australia.
Mehden, Fred R. von der, 1993, Two World of Islam, Interaction Between Southeast 

Asia and the Middle East, University Press of Florida. 
Moedjanto, 1987, Konsep Kekuasaan Jawa: Penerapannya oleh Raja-raja Mataram, 

Kanisius Yogyakarta. 
Neher, Clark. D, 1981, Politics in Southeast Asia, Schenkman Publishing Company, 

Inc., Cambridge, Massachusetts.
Nieuwenhuijze, C.A.O. van, 1958, Aspects of Islam in Post-Colonial Indonesia, W. 

van Hoeve Ltd.,  e Hague and Bandung. 

 



al-Jawānib al-nafsī - al-ijtimā'īyati fī al-aslimah bi janūb Sharq Āsiyā fī al-qarni 15-17    335

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010

Poesponegoro, Marwati Djoened and Nugroho Notosusanto, 1990, Sejarah Nasional 
Indonesia III, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka, Jakarta. 

Ricklefs, M.C, 1981, A History of Modern Indonesia, Macmillan.
___________, 1993, Sejarah Indonesia Modern, Gadjah Mada University Press. 
Reid, Anthony, "Sixteenth-Century Turkish Inì uence in Western Indonesia," dalam 

Journal of Southeast Asian History 10, No. 13, December 1969, hal. 395 – 414.
____________ (ed.), 1996, Sojourners and Settlers, Histories of Southeast Asia and 

the Chinese,  Allen&Unwin.
____________ (ed.), 1980, " e Structure of Cities in Southeast Asia, Sixteenth to 

Seventeenth Centuries," in Journal of Southeast Asian Studies 11 (September ).
___________, 1993, Southeast Asia in the Age of Commerce 1450-1680, Volume 

Two: Expansion and Crisis, Yale University Press, New Haven and London. 
____________ (ed.), 1993, Southeast Asia in Early Modern Era, Trade, Power, and 

Belief, Cornell University Press, Ithaca and London.
____________ (ed.), 1993,  e Making of an Islamic Political Discourse in Southeast 

Asia, Monash Paper on Southeast Asia No. 27. 
Sardesai, 1994, Southeast Asia, Past and Present, Westview Press, Inc., Boulder-San 

Francisco,  ird Edition.
Schrieke, 1955, Indonesian Sociological Studies, Bagian 2, Den Haag dan Bandung: 

W can Hoeve.
Siegel, J.T., 1969,  e Rope of God, Berkeley and Los Angeles: University of 

California Press.
Soebardi, S, 1976, ' e Place of Islam' in Elaine McKay (ed.), Studies in Indonesian 

History, Pitman Publishing Pty Ltd.  
Suminto, Aqib, 1980, "Relation between the Ottoman Empire and the Muslim 

Kingdoms of the Malay-Indonesian Archipelago," Der Islam 57, hal. 301 -310.
____________, 1986, Politik Islam Hindia Belanda, LP3ES, Jakarta. 
Steinberg, David Joel (ed.), 1987, In Search of Southeast Asia, A Modern History, 

Revised Edition, Allen&Unwin.
Tarling, Nicholas, 1966, A Concise History of Southeast Asia, Frederick A. Praeger, 

New York, Washington, London.   
Wu, Wang Gung, 1992, Nation and Community: China, Southeast Asia and 

Australia, Allen&Unwin.

   


